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RINGKASAN 

Pembunuhan Jamal Khashoggi mengejutkan dunia bukan hanya karena kematiannya yang 

mengerikan, tetapi juga karena tempat kejadian itu terjadi: di dalam sebuah konsulat, yang 

mempunyai perlindungan khusus di bawah hukum internasional. Kasus ini telah menimbulkan 

permasalahan tentang kekebalan diplomatik yang diberlakukan kepada para pejabat diplomatik dan 

tempat-tempat diplomatik, dan resiko menyalahgunakan sistem kekebalan diplomatik untuk kegiatan 

yang melanggar hukum dan untuk menghalangi penyelidikan pidana. Hak asasi manusia tidak dapat 

dipisahkan dari manusia, dan sebaliknya berbeda dengan hak kekebalan diplomatik yang diatur 

dalam Konvensi Wina tentang Hubungan Diplomatik 1961 dan Konvensi Wina tentang Hubungan 

Konsuler 1963 yang dapat dicabut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum internasional dalam 

menyelesaikan kasus Khashoggi, terutama ketika kekebalan diplomatik berhadapan dengan 

pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Penelitian dilakukan selama dua (2) tahun dengan tahapan: 

tahun pertama, penelitian ini bertujuan 1). untuk mengidentifikasi pelanggaran hak asasi manusia 

dalam kasus pembunuhan jurnalis Jamal Khashoggi di kantor Konsulat Jenderal Arab Saudi di kota 

Istanbul. 2). mengidentifikasi prioritas penegakan hak asasi dan fungsi kekebalan diplomatik yang 

dimiliki oleh kantor perwakilan negara di luar negeri. Tahun ke 2, penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

melakukan wawancara dengan pakar di bidang hukum hak asasi manusia dan hukum diplomatik 

konsuler. 2) melakukan analisis model ideal dalam menyelesaikan kasus pelanggaran hak asasi 

manusia yang berhubungan dengan fungsi kekebalan diplomatik. 

Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai sebuah 

bangunan sistem norma. Sistem norma yang dimaksud adalah mengenai asas-asas, norma, kaidah 

dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, perjanjian serta doktrin (ajaran). Penelitian 

hukum doktrinal dalam hal ini digunakan beberapa pendekatan, yaitu (1) pendekatan perundang-

undangan (statute approach); (2) pendekatan kasus (case approach). Untuk menguji akurasi bacaan 

yang telah dilakukan melalui studi kepustakaan, penelitian ini akan melakukan wawancara dengan 

beberapa narasumber. Sementara, penelitian empiris merupakan penelitian yang mengutamakan data 

primer yang berasal dari lapangan yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan para pakar. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif 

dimaksudkan adalah peneliti dalam menganalisis berkeinginan untuk memberikan gambaran atau 

pemaparan atas objek penelitian, juga dimaksudkan untuk mencapai target model ideal dalam 

menyelesaikan kasus pelanggaran hak asasi manusia yang berhubungan dengan fungsi kekebalan 

diplomatik. 

Penelitian ini memiliki target luaran wajib berupa publikasi jurnal internasional di Asia-Pacific 

Journal on Human Rights and the Law, ISSN: 13881906 dengan Quartile 3 dan paper yang 

dipresentasikan di International Conference on Law and Society 2020. Penelitian ini juga memiliki 

target luaran tambahan, yaitu penerbitan buku ajar mengenai Hak Asasi Manusia. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil kajian yang mendalam tentang konsep Hak Asasi 

Manusia yang merupakan hak non-derogable dan tidak bisa dilanggar oleh pihak manapun. 

 

Kata Kunci: Kekebalan Diplomatik, Hak Asasi Manusia, Khashoggi, Hubungan Diplomatik dan Konsuler 

 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 



LATAR BELAKANG 

Pembunuhan Jamal Khashoggi mengejutkan dunia bukan hanya karena kematiannya yang 

mengerikan, tetapi juga karena tempat kejadian yang merupakan sebuah kantor Perwakilan 

Konsulat, yang mempunyai perlindungan khusus di bawah hukum internasional. Kasus ini telah 

menimbulkan permasalahan tentang kekebalan diplomatik yang diberlakukan kepada para pejabat 

diplomatik dan tempat-tempat diplomatik, dan resiko menyalahgunakan sistem kekebalan 

diplomatik untuk kegiatan yang melanggar hukum dan untuk menghalangi penyelidikan pidana.
i
 

Kematian Jamal Khashoggi, seorang jurnalis oposisi dari pemerintah Arab Saudi, menjadi 

perhatian internasional. Jamal Khashoggi adalah pengkritik kuat kebijakan luar negeri dan 

kebebasan berekspresi di Arab Saudi.
ii
 Kekerasan dan pembunuhan terhadap jurnalis telah muncul 

sebagai ancaman utama bagi para jurnalis di seluruh dunia.
iii

 Laporan terbaru oleh Badan 

Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan PBB (UNESCO) mengatakan bahwa seorang 

jurnalis terbunuh setiap 4,5 hari di seluruh dunia. Laporan oleh Direktur Jenderal UNESCO, 

menyatakan sejak satu dekade lalu, 827 jurnalis tewas saat bertugas.
iv

 

Menurut para ahli, kebebasan yang diberikan kepada pers memang merupakan perwujudan 

hak asasi manusia, yaitu kebebasan berekspresi secara tertulis,
v
 Dalam Deklarasi Hak Asasi Manusia 

yang dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 10 Desember 1948 dinyatakan 

bahwa: “Setiap orang berhak atas mempunyai dan mengeluarkan pendapat, dalam hak ini termasuk 

kebebasan untuk menganut pendapat tanpa mendapat gangguan, dan untuk mencari, menerima dan 

menyampaikan informasi dan pendapat dengan cara apapun dan dengan tidak memandang batas-

batas”.
vi
 

Adapun Rumusan Masalah ini adalah: Tahun pertama: (a). Bagaimana mengidentifikasi 

pelanggaran hak asasi manusia dalam kasus pembunuhan jurnalis Jamal Khashoggi di kantor 

Konsulat Jenderal Arab Saudi di kota Istanbul; (b). Bagaimana prioritas penegakan hak asasi dan 

fungsi kekebalan diplomatik yang dimiliki oleh kantor perwakilan negara di luar negeri. Rumusan 

tahun kedua: (a). Bagaimana analisis model ideal dalam menyelesaikan kasus pelanggaran hak asasi 

manusia yang berhubungan dengan fungsi kekebalan diplomatik. 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hak asasi manusia merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. 

Setiap manusia yang lahir sudah melekat hak asasinya.
vii

 Orang lain tidak dapat menggangu hak 

asasi masing-masing individu.
viii

 Oleh karena itu, hak asasi harus dipahami oleh setiap orang. Sejak 

ditetapkannya Universal Declaration of Human Rights (UDHR) pada tahun 1948, manusia hidup 

dalam kebebasan, persamaan dan perlindungan. Setiap orang diakui hak dasarnya. Hal ini 

mengharuskan bagi semua orang tanpa terkecuali untuk mengakui hak dasar atau kodrati orang lain, 

termasuk negara beserta penguasanya sekalipun.
ix
 

Menelaah tentang status diplomatik, pertama-tama yang muncul adalah persoalan kekebalan 

diplomatik. Akan tetapi, pengertian ini tidak dianggap sebagai privileges yang bersifat absolut, 

dalam arti melekat mutlak pada pribadi sang diplomat hanya karena ia mempunyai status diplomatik 

yang diakui oleh negara.
x
 Perlindungan terhadap suatu wilayah kedutaan disuatu negara adalah salah 

satu bagian dari kekebalan dan keistimewaan hukum diplomatik, dari kekebalan dan keistimewaan 

diplomatik ini tidak hanya mengatur tentang perlindungan terhadap wilayah saja tetapi mencakup 

kekebalan dan keistimewaan pejabat diplomatik dan kekebalan dan keistimewaan perwakilan 

diplomatik. Kekebalan diplomatik itu mempunyai sifat fungsional. Artinya, setiap diplomat 

menikmati kekebalan demi kelancaran pelaksanaan fungsi perwakilan diplomatik negaranya secara 

efisien di negara penerima. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa maksud dan tujuan 

pemberian kekebalan dan keistimewaan diplomatik itu bukan untuk keuntungan pribadi, melainkan 

untuk menjamin pelaksanaan fungsi perwakilan diplomatik secara efisien.
xi
 

Kekebalan terhadap kedutaan sendiri meliputi gedung perwakilan, lingkungan dalam 

perwakilan maupun lingkungan luar perwakilan. Selain itu kantor/perwakilan kedutaan tidak boleh 

dimasuki oleh pejabat-pejabat dari negara penerima secara sembarangan tanpa persetujuan dari 

perwakilan kedutaan. Sehingga negara penerima wajib menjaga ketentraman dari setiap pejabat-

pejabat diplomatik yang berada di wilayah kedutaan tersebut.
xii

 Kedutaan merupakan suatu wilayah 

ekstrateritorial negara lain yang berdiri dan tidak tunduk pada hukum yang berlaku di negara 

tersebut tetapi tunduk pada hukum negara dari kedutaan itu sendiri, perlindungan ini bertitik tolak 

pada prinsip bahwa gedung kedutaan tidak boleh diganggu gugat dan oleh karena itu negara 

penerima memiliki kewajiban untuk melindunginya.
xiii

 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta 

jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk 

JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang 

relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang 

terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 



Walaupun gedung perwakilan diplomatik baik Kedutaan maupun Konsulat Jenderal tidak 

dapat diganggu-gugat, namun apabila negara penerima mempunyai bukti-bukti atau dakwaan yang 

kuat bahwa fungsi perwakilan asing tersebut ternyata bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 

dalam Konvensi Wina 1963, pemerintah negara penerima dalam keadaan seperti itu dapat memasuki 

perwakilan tersebut. Konvensi Wina tentang Hubungan Konsuler 1963 juga mengklarifikasi jenis 

tindakan yang dapat terjadi di dalam konsulat dan kedutaan. Pasal 55 Konvensi menyatakan: "tidak 

boleh digunakan dengan cara apa pun yang tidak sesuai dengan pelaksanaan fungsi konsuler". 

Kantor kedutaan tidak boleh digunakan sebagai tempat untuk memberikan perlindungan kepada 

orang-orang yang melakukan perbuatan kriminal. Demikianlah bahwa perwakilan diplomatik 

diharapkan untuk menghormati dan memperhatikan undang-undang dan peraturan negara 

penerima.
xiv

   

Dalam kasus pembunuhan Khashoggi, Turki tidak diizinkan untuk menyelidiki kasus ini dan 

perlu memiliki izin dari Saudi untuk masuk ke konsulat karena hukum internasional yang mengatur 

bagaimana negara tuan rumah harus memperlakukan perwakilan negara atau misi diplomatik 

lainnya. Dalam kasus ini, hak asasi manusia harus ditegakkan dengan tegas. Semua manusia 

dilahirkan bebas dan setara dalam martabat dan hak. Hak asasi manusia tidak dapat dipisahkan dari 

manusia. Berbeda dengan hak imunitas yang diatur dalam Konvensi Wina tentang Hubungan 

Diplomatik 1961 dan Konvensi Wina tentang Hubungan Konsuler 1963 yang memiliki batasan 

sehingga hak-hak imunitas yang diberikan kepada Diplomat dapat dicabut. 

Selain deklarasi ini, Pasal 19 (2) Kovenan Internasional tentang Hak-Hak Sipil dan Politik 

(ICCPR) yang bertujuan untuk memastikan setiap orang memiliki hak berekspresi, dengan 

menyatakan: “Setiap orang berhak atas kebebasan berekspresi; hak ini harus mencakup kebebasan 

untuk mencari, menerima, dan memberikan informasi dan gagasan dalam segala jenis, tanpa 

memandang batas, baik secara lisan, tertulis atau cetak, dalam bentuk seni, atau melalui media lain 

pilihannya”.
xv

 

Pada dasarnya perlindungan terhadap wilayah kedutaan merupakan kesepakatan yang telah 

diakui secara universal dan dipraktekkan oleh negara-negara semenjak zaman dahulu. Konsep ini 

merupakan akibat dari pendirian misi diplomatik tetap disuatu negara yang mutlak memerlukan 

perlindungan terhadap campur tangan asing atau gangguan dari luar.
xvi

 Selain itu di dalam pasal 22 

Konvensi Wina 1961 secara tegas juga telah menjelaskan tentang kekebalan kedutaan.  

Di dalam pasal 41 ayat 3 Konvensi Wina 1961 mengatur bahwa gedung perwakilan tidak 

boleh digunakan dengan cara apapun yang tidak sesuai dengan tugas-tugas perwakilan sebagaimana 



ditetapkan Konvensi Wina 1961.
xvii

 Maka alternatif penyelesaiannya adalah negara penerima dapat 

menerobos atau memaksa masuk ke gedung kedutaan negara pengirim tersebut yang disinyalir tidak 

sesuai fungsinya dan dapat membahayakan kedaulatan, keamanan, dan kedamaian negara penerima. 

Bagi pejabat diplomatik yang melakukan penyalahgunaan kekebalan gedung kedutaan maka negara 

penerima dapat melakukan upaya berupa persona non grata, penanggalan kekebalan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, penelitian hukum normatif adalah 

penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma 

yang dimaksud adalah mengenai asas-asas, norma, kaidah dari peraturan perundang-undangan, 

putusan pengadilan, perjanjian serta doktrin (ajaran). Penelitian hukum doktrinal dalam hal ini 

digunakan beberapa pendekatan, yaitu (1) pendekatan perundang-undangan (statute approach); (2) 

pendekatan kasus (case approach). Untuk menguji akurasi bacaan yang telah dilakukan melalui 

studi kepustakaan, penelitian ini akan melakukan wawancara dengan beberapa narasumber. 

Sementara, penelitian empiris merupakan penelitian yang mengutamakan data primer yang berasal 

dari lapangan yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan para pakar. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif dimaksudkan adalah peneliti 

dalam menganalisis berkeinginan untuk memberikan gambaran atau pemaparan atas objek 

penelitian, juga dimaksudkan untuk mencapai target model ideal dalam menyelesaikan kasus 

pelanggaran hak asasi manusia yang berhubungan dengan fungsi kekebalan diplomatik.  

 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 
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